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ABSTRAK 

 

 

 

Suci Sri Rezeki, 1502030133, Pengaruh Multimedia Audio Visual 

Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 2 

Torgamba Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi : Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 

Penelian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Torgamba dengan sampel yang diambil 

adalah kelas VII-1 dan VII-2 yang masing – masing memiliki 32 siswa. Penelitian 

ini mengunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian 

yang dilakukan ini menggunakan instrument tes hasil belajar yang terdiri atas tes 

awal (pre test) dan test akhir (post test). Dari hasil tes awal tersebut terdapat 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan – kesalahan terjadi 

karena siswa belum memahami benar aturan-aturan yang berlaku pada 

pembelajaran matematika. Untuk mengatasi masalah di atas sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa tersebut, peneliti mencoba membuat 

media pembelajaran berbasis multimedia audio visual dan berharap pengaruh dari 

media tersebut dapat mencapai suatu hasil belajar yang maksimal pada pelajaran 

matematika. Media pembelajaran ini dirancang untuk menarik perhatian siswa 

serta dapat mengatasi kesulitan belajar siswa  secara individual maupun kelompok 

serta dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam kelas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh multimedia audio visual 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Torgamba. Tekhnik analisis 

data yang digunakan adalah uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk 

melihat apakah data sama atau tidak dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji t 

dengan tarif signifikan 0,05. Dari hasil hitungan diperoleh thitung 7,8377 

selanjutnya membandingkan harga thitung dengan ttabel. ttabel = 1,99897 , jadi thitung 

(7,8377) > ttabel (1,99897). Maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan multimedia audio visual 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Torgamba Tahun 

Ajaran  2020-2021. 

 

Kata Kunci : Belajar, Hasil Belajar, Multimedia Audio Visual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor kehidupan. Peran 

pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, 

terbuka dan demokratis. Berbagai upaya dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu program 

pembangunan nasional, sehingga semua lembaga pendidikan mulai dari tingkat 

dasar sampai pendidikan tinggi, memiliki kesamaan arah dan tujuan yaitu 

meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan jenjang masing-masing. Tugas 

pokok program-program pendidikan yang berhubungan dengan mempelajari cara 

belajar yang baik adalah menghasilkan perubahan-perubahan yang positif di 

dalam kecerdasan-kecerdasan dasar para siswa.  

Pada lembaga pendidikan proses pembelajaran saat ini masih banyak yang 

bersifat teacher centered bukan student centered yaitu guru sebagai sumber 

informasi dan sumber pengetahuan. Hal ini berarti proses pembelajaran 

didominasi penyampaian informasi oleh guru, bukan pada pemrosesan informasi 

yang diterima siswa sehingga pembelajaran kurang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan yang beragam 

sehingga belum tercipta suasana yang demokratis. Akibatnya siswa kurang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 



2 
 

 
 

Matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu-ilmu lainnya, sehingga dalam 

perkembangan pendidikan, matematika dijadikan sebagai barometer untuk 

mengukur tingkat kecerdasan dan daya pikir anak. Sehubungan dengan hal 

tersebut pembelajaran matematika sekolah tidak terlepas dari tujuan untuk 

memberikan pengetahuan matematika kepada siswa dengan harapan bahwa 

pengetahuan tersebut akan melandasi pada hasil karya disaat mereka tampil 

sebagai masyarakat produktif. Hal ini menyebabkan matematika wajib dipelajari 

oleh setiap siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. 

Dalam proses belajar mengajar matematika, siswa sering mendapat 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas matematika, siswa beranggapan pelajaran 

matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit, kurang menyenangkan, 

dan hanya sebagian kecil siswa yang dapat menguasainya. Kurangnya minat siswa 

tersebut menyebabkan hasil belajar siswa menurun sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. 

Peningkatan hasil belajar siswa sangat tergantung pada peran guru dalam 

mengelolah pembelajaran. Salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam 

menguasai metode atau model pembelajaran dan mengolah media pembelajaran 

yang tepat. Guru dituntut untuk menguasai serta mengolah berbagai macam 

metode atau model serta media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru-guru di SMP Negeri 2 

Torgamba diperoleh informasi bahwa pada umumnya masih banyak siswa yang 
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gagal dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Hal ini dikarenakan para siswa 

tidak memiliki ketertarikan pada pembelajaran matematika dan materi 

pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru sulit dipahami, sehingga dalam 

penyelesaian soal matematika siswa cendurung mengalami kegagalan. Pada saat 

peneliti melakukan tes kemampuan dalam penyelesain soal-soal matematika pada 

siswa SMP Negeri 2 Torgamba dari hasil tes tersebut terdapat kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan – kesalahan terjadi karena siswa 

belum memahami benar aturan-aturan yang berlaku pada pembelajaran 

matematika. 

Untuk mengatasi masalah di atas sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa tersebut, peneliti mencoba membuat media pembelajaran 

berbasis multimedia audio visual dan berharap pengaruh dari media tersebut dapat 

mencapai suatu hasil belajar yang maksimal pada pelajaran matematika. Media 

pembelajaran ini dirancang untuk menarik perhatian siswa, minat belajar siswa 

dan kreativitas siswa sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar siswa  secara 

individual maupun kelompok serta dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa 

dalam kelas. Multimedia audio visual ini pun memiliki kelebihan lain seperti 

dapat disimpan dan digunakan kembali, dapat digunakan dalam jangka panjang. 

Jadi pembelajaran dapat berjalan dengan aktif bagi siswa dan dapat memberikan 

motivasi untuk lebih giat belajar. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis akan meneliti tentang“ Pengaruh 

Multimedia Audio Visual Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Smp Negeri 2 Torgamba Tahun Ajaran 2020\2021 ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan adanya permasalahan pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 torgamba tahun 

pelajaran 2020/2021 sebagai berikut:  

1. Hasil belajar matematika masih rendah karena kurangnya minat belajar, 

motivasi belajar dan kreativitas belajar siswa  

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai pusat informasi, sehingga 

siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran.  

3. Pemanfaatan media berbasis komputer belum banyak dilakukan oleh guru 

dalam proses pembelajaran matematika di sekolah   

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah 

yang ingin diteliti agar lebih terfokus dan mendalam. Peneliti akan meneliti 

pengaruh dari multimedia audio visual terhadap hasil belajar siswa, kegiatan ini 

juga dilakukan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Torgamba dengan materi 

Statistika penyajian data dengan menggunakan multimedia audio visual 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di awal, permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah pengaruh multimedia audio visual pembelajaran matematika 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Torgamba? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  pengaruh multimedia audio visual terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Torgamba. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penetilian yang diperoleh dari penelitian yang akan dilakasanakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan media ini dapat menambah variasi dalam 

pembelajaran matematika sehingga siswa bisa lebih tertarik untuk 

mempelajarinya dan dapat mula meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Bagi Guru, diharapkan media dapat membantu mempermudah guru 

menyampaikan materi  dalam kegiatan belajar dan mengajar sehingga 

menghasilkan suasana belajar yang lebih kondusif dan inovatif 

3. Bagi peneliti, bertambahnya wawasan dan pengetahuan tentang teknologi 

sehingga dapat lebih kreatif lagi membuat media pembelajaran dengan 

materi yang lain. 

4. Bagi masyarakat, Semoga dapat menumbuhkan kreativitas Inovasi dan 

efektivitas dalam hal membuat media pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
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  BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi 

perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau pelatihan yang diperkuat. Seseorang 

dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. 

Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus 

dan output yang berupa respon. 

Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar, sedangkan 

respon berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh 

guru tersebut. Proses terjadinya antara stimulus dan respon tidak penting untuk 

diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur yang dapat diamati 

adalah stimulus dan respon. Oleh karena itu, apa yang diberikan oleh guru 

(stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respon) dapat diamati dan diukur. 

Menurut  pandangan tradisional belajar sekedar diartikan sebagai usaha 

memperoleh dan mengumpulkan sejumlah ilmu pengetahuan atau belajar adalah 

usaha mendapatkan pengetahuan melalui Pengalaman. Pengertian belajar 

diantaranya adalah: 

Menurut Gegne dalam slameto (2010:13), memberikan dua defenisi belajar, 

yakni : (1) belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan,kebiasaan, dan tingkah laku (2) belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi. 
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Menurut  Hamalik (2011:27) belajar adalah  bukan suatu tujuan tetapi 

merupakan proses mencapai tujuan. Belajar adalah  modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman 

Jadi dapat disimpulkan belajar adalah proses terjadinya perubahan tingkah 

laku siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, atau suatu proses pemberian 

stimulus dan diterima dengan respon yang baik yang mengakibatkan perubahan 

dari tingkah laku,sikap,dan intelektual berdasarkan pengalaman yang telah 

dilakukan siswa. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan 

itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.  

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk 

mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan 

perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Jadi hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. 

Menurut nana sudjana (2010:22) hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. selanjutnya menurut 
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Wahidmurni, dkk (2010:18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah 

berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam 

dirinya. perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan 

berpikirnya, keterampilannya atau sikap terhadap suatu objek. 

Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2010:22) membagi hasil 

belajar dalam tiga ranah yaitu : 

1) Ranah Kognitif  

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 

yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah afektif 

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

3) Ranah psikomotoris 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

3. Indikator Hasil Belajar 

Adapun indikator hasil tipe pengetahuan (C1), yaitu peserta didik mampu 

membaca pecahan sederhana, menulis lambang pecahan, membilang pecahan 

sederhana, dan menyajikan nilai dalam bentuk gambar. Sedangkan indikator pada 
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tipe pemahaman (C2) yaitu membandingkan pecahan sederhana dengan garis 

bilangan ataupun dengan cara lain. Pada indikator tipe penerapan (C3) yaitu 

memecahkan masalah yang melibatkan pecahan sederhana yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil Belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan 

pendidikan, dimana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar menurut 

Taksonomi Bloom dari aspek kognitif terdiri dari : 

a. Pengetahuan dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat kembali satu atau 

lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 

b. Pemahaman yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa ia 

memahami hubungan yang sederhana diantara faktor-faktor atau konsep.  

c. Penerapan yaitu siswa dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 

menyeleksi atau memilih generalisasi tertentu secara tepat untuk diterapkan 

dalam situasi baru dan menerapkannya secara benar.   

d. Analisis merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis hubungan atau 

situasi yang komplek atau konsep-konsep dasar.  

e. Sintesis merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan unsur-unsur 

pokok kedalam struktur yang baru  

f. Evaluasi merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

kemampuan yang telah dimiliki untuk meniai suatu kasus.  
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4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang 

yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.  

A. Faktor Internal (faktor dalam diri) 

a) Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Jika kesehatan jasmani terganggu, misalnya sakit, maka hal 

inijuga akan berpengaruh terhadap kemampuan belajar dan hasil belajar. 

Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) yang terganggu, karena ada 

gangguan pikiran, maka kegiatan belajar dan hasil belajar pun tidak akan 

maksimal. 

b) Intelegensi 

Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 

untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.Intelegensi yang baik 

atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi anak 

dalam usaha belajar. Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

ingkungan dengan cara yang tepat.Seseorang yang Intelegensinya tinggi 

umumnya mudah untuk belajar dan hasil belajarnya pun baik. Sebaliknya, orang 

yang Intelegensinya rendah cenderung sulit belajar dan hasil belajarnya pun 

rendah. 
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c) Bakat 

Bakat adalah kecakapan potensial yang bersifat khusus, yaitu khusus dalam 

sesuatu bidang atau kemampuan tertentu.Bakat juga dapat diartikan kemampuan 

khusus yang menonjol antara berbagai jenis yang dimiliki seseorang. Kemampuan 

khusus itu biasanya berbentuk keterampilan atau sesuatu bidang ilmu, misalnya 

kemampuan khusus (bakat) dalam bidang seni musik, suara, olahraga, 

matematika, bahasa, sosial, agama, dan sebagainya. Belajar pada bidang yang 

sesuai dengan bakatnya akan memperbesar kemungkinan seseorang untuk 

berhasil. 

d) Minat 

minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang 

disertai dengan rasa penulisng.Berdasarkan pendapat diatas, jelaslah minat 

memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar atau kegiatan. Minat belajar yang 

telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu, 

akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat 

tercapai. 

e) Motivasi 

Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang tedapat dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan (kebutuhan). Kuat lemahnya motivasi belajar turut mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan, terutama 
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yang berasal dari dalam diri dengan cara memikirkan masa depan yang penuh 

tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita – cita. 

B. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri) 

a) Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 

seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat 

penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat 

seseorang terdorong untuk belajar secara aktif karena rasa aman merupakan salah 

satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar. 

b) Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.Oleh karena lingkungan 

sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan 

sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat – 

alat pelajaran, dan kurikulum. Hasil belajar siswa akan meningkat dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, jika semua unsur-unsur atau komponen 

pembelajaran mampu berpadu dan berfungsi sesuai dengan materi pelajaran yang 

hendak dicapai. 

c) Masyarakat 

Keadaan masyarakat sangat mempengaruhi hasil belajar, hal ini dikarenakan 

seseorang merupakan bagian dari masyarakat dimana ia tinggal. Apabila 

seseorang tinggal disuatu daerah yang masyarakatnya berpendidikan tinggi, maka 
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hal itu juga akan memberikan motivasi untuk belajar dan memperoleh pendidikan 

yang tinggi pula. 

d) Lingkungan sekitar 

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. 

Lingkungan alam sekitar  sangat berpengaruh terhadap perkembangan pribadi 

anak, sebab dalam kehidupan sehari – hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan tempat ia berada. 

5. Pengertian Multimedia 

Secara bahasa, multimedia terdiri dari dua kata, yaitu multi dan media. 

Multi banyak, sedangkan media artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan (perantara). jadi multimedia adalah perantara pesan yang 

terdiri lebih dari 1 elemen atau banyak. Dalam pengertian lain, Multimedia adalah 

sarana komunikasi yang mengintegrasikan teks, grafik, gambar diam dan 

bergerak, animasi audio, dan media lain. Kombinasi elemen tersebut dapat 

ditampilkan, disimpan, dikirim, dan diproses dengan sebuah perangkat tertentu. 

Multimedia adalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan 

menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, audio dan video dengan alat bantu 

(tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat melakukan navigasi, 

berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi. 

Menurut Rosch dalam Darmawan (2011: 32) Multimedia adalah kombinasi 

dari komputer dan video. Menurut Mc. Cormick dalam Darmawan (2011:32) 

Multimedia adalah kombinasi dari 3 elemen suara gambar dan teks. Robin dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Animasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Audio
https://id.wikipedia.org/wiki/Video
https://id.wikipedia.org/wiki/Navigasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
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Linda dalam Darmawan (2011:32) Multimedia adalah alat yang dapat 

menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan kan 

teks grafik animasi audio dan video.  

Menurut Munir  (2012:22) pengertian multimedia dapat berbeda dari sudut 

pandang orang yang berbeda. Secara umum multimedia berhubungan dengan 

penggunaan lebih dari satu macam media untuk menyajikan informasi misalnya, 

video musik adalah bentuk multimedia karena informasi menggunakan 

audio/suara dan video, berbeda dengan rekaman musik yang hanya menggunakan 

audio/suara sehingga disebut monomedia. 

Berdasarkan  pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Multimedia adalah perpaduan antara berbagai media atau format file yang berupa 

teks grafik audio, dan interaksi yang digunakan untuk menyampaikan pesan/dari 

pengiriman penerima pesan/atau informasi  

6. Pengertian Multimedia Audio Visual 

Multimedia Audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. media ini mempunyai kemampuan lebih baik karena meliputi 

Kedua jenis media audio dan visual. Proses  pembelajaran hanya menggunakan 

metode yang tidak bervariasi menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. materi pembelajaran yang bersifat abstrak 

menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi kurang  jelas sehingga perlu 

adanya visualisasi materi yang abstrak menjadi lebih konkrit yaitu dengan 

menggabungkan antara media audio dengan media visual. 



15 
 

 
 

 
Gambar 2.1 Materi 

 

 
Gambar 2.2 Materi 

 

Multimedia audio visual dapat menggabungkan antara video, tulisan, 

gambar, dan animasi sehingga pesan atau informasi yang disampaikan dapat 

ditangkap dengan baik serta pembelajaran yang abstrak akan menjadi lebih 

kongkrit. 
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Gambar 2.3. video yang digabungkan dengan tulisan 

 

 

Gambar 2.4 video yang digabungkan dengan tulisan 

7. Kelebihan Multimedia Audio Visual 

Kelebihan Multimedia Audio Visual sebegai berikut : 

a. Dapat digunakan berkali – kali dan dapat disimpan kedalam flashdiks 

b. Dapat memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik dan 

lingkungannya 

c. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa 

d. Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru siswa 
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e. Dapat menanamkan konsep dengan benar 

f. Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa 

g. Dapat berbagai variasi 

h. Mudah di bawa – bawa   

8. Kekurangan Multimedia Audio Visual 

Kekurangan Multimedia Audio Visual sebegai berikut : 

a. Tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, karena media audio 

visual cenderung tetap ditempat 

b. Biaya pengadaan relatif mahal 

c. Jika guru tidak bisa berpartisipasi aktif maka siswa akan cenderung 

menikmati visualisasi serta suaranya saja. 

B. Kerangka Konsep 

 

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang 

memungkinkan tercapainya hasil belajar siswa. Selama ini pembelajaran yang 

masih bersifat monoton dan terpusat pada guru menyebabkan ketertarikan siswa 

Pre Test 
Menggunakan 

Model  
Konvensional 

Post Test  

Hasil Belajar 
Siswa Rendah 

Menggunakan 
Multimedia 

Audio Visual 
Test 

Hasil Belajar 
Siswa 

Meningkat 
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cenderung berkurang dan menurunkan hasil belajar siswa. Melihat situasi ini, 

perlu diadakan pemecahan masalah yaitu menggunakan  media pembelajaran yang 

dapat menarik perhatian siswa dan siswa dengan mudah memahami materi yang 

diberikan guru serta guru hanya sebagai fasilitator. 

Proses untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa menuntut 

pemahaman, keterampilan dan kemampuan berpikir siswa secara individu, namun 

dibantu oleh guru sebagai fasilitator. Setiap siswa memiliki keterampilan dan 

kemampuan yang berbeda – beda, siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang 

tinggi tidak akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, 

namun sebaliknya siswa yang tingkat kemampuannya rendah akan mengalami 

kesulitan dan akan menjadi masalah. Media pembelajaran yang tepat dapat 

memberikan kemudahan dan keleluasan bagi siswa untuk secara bersama – sama 

mempelajari dan mampu menyelesaikan soal – soal dengan benar. 

Media Pembelajaran berbasis multimedia ini  dapat menarik minat siswa 

dan mampu menjelaskan materi yang abstrak menjadi lenih kongkrit sehingga 

dapat menekankan pada pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh siswa 

sendiri.  

Melalui media pembelajaran berbasis multimedia dalam pembelajaran 

matematika, diharapkan siswa mampu menggunakan dan mengembangkan 

kemampuannya  untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. 

C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara 

terhadap masalah penelitian secara teoritis dan empiris dianggap paling mungkin 
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dan paling tinggi kebenarannya. Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

’’Adanya Pengaruh Positif dan signifikan Dengan Menggunakan 

Multimedia Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 

2 Torgamba Tahun Ajaran 2020/2021’’. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama seminggu dalam 2 pertemuan. Sample 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 dengan jumlah 32 siswa dan VII-2 

berjumlah 32 siswa SMP Negeri 2 Torgamba  

B. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Arikunto (2014:173) “populasi adalah keseluruhan subjek. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2013:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Selanjutnya menurut 

Handari Nawawi dalam Margono (2010:118) bahwa populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, 

gejala-gelaja, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang akan 
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diteliti.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Torgamba berjumlah 102 siswa. 

2. Sampel 

Sampel Menurut Arikunto (2014: 174) sampel adalah “sebagaian atau wakil 

populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 118) “sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Selanjutnya menurut Sugiyono (2013: 118) Untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan 

jenis teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Kelas yang terpilih sebagai kelas yang 

mengunakan multimedia audio visual adalah kelas VII-2 yang berjumlah 32 

siswa. 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:2) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang,objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.  

Menurut Sugiyono (2010:4) Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen(terikat). 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,karena 

adanya variabel bebas.  
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1. Variabel Bebas  

a) Variabel (X1) : menggunakan multimedia audio visual.  

b) Variabel (X2) : menggunakan metode konvesional. 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa 

menggunakan multimedia audio visual pada materi statistik. 

D. Defenisi Operasinal Variabel 

Operasionali Penelitian Variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan 

indikator variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, proses ini 

juga dimaksud untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel 

sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistika dapat 

dilakukan secara benar. Berikut adalah operasional variabel dalam penelitian ini: 

1. Multimedia audiovisual digunakan oleh guru untuk menerangkan materi 

pada siswa dengan cara mendengarkan dan melihat materi yang diajarkan 

oleh guru. Multimedia audio visual ini di desain secara menarik untuk 

menarik minat belajar siswa dan memotivasi siswa untuk lebih giat belajar 

sehingga hasil belajar yang diperoleh akan meningkat. 

2. Metode konvensional adalah metode pembelajaran yang berpusat pada guru 

guru dianggap sebagai gudang ilmu bertindak otoriter dan mendominasi 

kelas sedangkan siswa harus duduk mendengarkan meniru pola - pola yang 

diberikan mencontoh cara-cara guru menyelesaikan soal. 

3. Hasil belajar adalah hasil yang berkaitan dengan intelektual, pengetahuan, 

dan pemahaman siswa. Indikator hasil belajar dapat dilihat dari jawaban 
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yang benar dari beberapa pertanyaan yang mengacu pada materi yang telah 

dipelajari oleh siswa atau sampel penelitian. pertanyaan yang digunakan 

untuk pengukuran adalah seputar mata pelajaran matematika yaitu statistik 

pengolahan data 

E. Instrumen Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan instrument tes hasil belajar.  

Dalam penelitian yang dilakukan, tes yang diberikan pada siswa untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam bentuk hasil belajar siswa.  

1. Tes 

Pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data – data atau keterangan yang diinginkan tentang seseorang, 

dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. 

Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan 

data kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran Matematika. Tes yang 

digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada saat pra tindakan maupun 

pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini akan diolah untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

multimedia audio visual. 

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  
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a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik tentang materi yang akan diajarkan. Pre Test ini 

mempunyai banyak kegunaan dalam menjajaki proses pembelajaran yang 

akan dilaksanakan, oleh karena itu Pre Test memegang peranan yang 

penting dalam proses pembelajaran. 

b. Tes pada setiap akhir tindakan (post test), tes ini diberikan setiap akhir 

tindakan untuk mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa 

pada masing – masing pokok bahasan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap materi yang 

diajarkan setelah pemberian tindakan dengan menggunakan multimedia 

audio visual. 

Adapun tabel kisi-kisi  instrumen tes hasil belajar pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Tes 

No Indikator 
Aspek Kognitif 

Jumlah Soal 
C1 C2 C3 

1 Menyatakan dan mengenal 

contoh data dalam kehidupan 

sehari – hari 

1   1 

2 Mengolah data dan menyajikan 

data dalam bentuk tabel dan 

diagram 

 2  2 

3 Terampil menentukan dan 

menarik kesimpulan dari data 

yang ada. 

  2 2 

Keterangan:  C1 : Pengetahuan  

C2: Pemahaman 

C3: Penerapan 
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Tabel 3.2.Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar Sebagai Berikut : 

No Soal Kriteria Skor 

1,4 dan 3  Tidak ada menulis apa-apa  

 Menuliskan jawaban dengan hasil yang 

salah  

 Menuliskan jawaban dengan hasil yang 

benar tetapi tidak lengkap  

 Menuliskan jawaban dengan hasil yang 

benar dan lengkap 

0 

 

5 

 

8 

 

10 

2,5 dan 8  Tidak ada menuliskan apa-apa  

 Menuliskan keterangan soal (diketahui 

dan ditanya)  

 Menuliskan jawaban dengan penyelesaian 

dan hasil yang salah 

 Menuliskan jawaban dengan penyelesaian 

salah namun hasil benar  

 Menulis jawaban dengan penyelesaian 

benar namun hasil salah  

 Menulis jawaban dengan penyelesaian 

benar dan hasil yang benar namun tidak 

lengkap  

 Menulis jawaban dengan penyelesaian 

benar dan hasil yang benar dan lengkap 

0 

 

2 

 

4 

 

6 

 

8 

 

13 

 

 

15 

6,7,9 dan 

10 

 Tidak ada menuliskan apa-apa  

 Menuliskan keterangan soal(diketahui 

dan ditanya)  

 Menuliskan jawaban dengan penyelesaian 

dan hasil yang salah  

 Menuliskan jawaban dengan penyelesaian 

salah namun hasil benar  

 Menulis jawaban dengan penyelesaian 

benar namun hasil salah  

 Menulis jawaban dengan penyelesaian 

benar dan hasil yang benar namun tidak 

lengkap  

 Menulis jawaban dengan penyelesaian 

benar dan hasil yang benar dan lengkap 
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Total skor 100 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data 

agar dapat disajikan dalam informasi dari penelitian yang telah dilakukan. Setelah 

data diperoleh, maka data diolah secara sistematik. Penelitian ini menggunakan 

analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis yang menganalisisnya dilakukan 

dengan perhitungan, karena berhubungan dengan angka. Penganalisisan dilakukan 

dengan membandingkan hasil tes kelompok kontrol yang dalam pembelajarannya 

menggunakan metode pembelajaran dan kelompok eksperimen yang dalam 

pembelajarannya menggunakan multimedia audio visual. Sebelum tes diberikan 

kepada siswa tes yang telah dibuat divalidkan terlebih dahulu. Untuk mencari 

validitas tes diminta penilaian dari validator untuk menvalidkan soal . 

Langkah-langkah penelitan dalam teknik analisis data penelitian ini adalah  

Sebagai berikut 

1. Uji Coba Instrumen 

Adapun hal yang dianalisis dari instrumen tes adalah sebagai berikut:  

a. Uji Validitas  

Menurut  Arikunto (2013:211)  Validitas adalah ukuran yang  menunjukkan 

tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Instrument yang sahih atau valid, 

berarti memiliki validitas tinggi, demikian pula sebaliknya. Instrumen dikatakan 

valid jika validator telah menyatakan kesesuaian dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Tujuan dilakukan validitas instrumen adalah untuk mengetahui apakah 
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suatu instrumen mampu mengukur apa yang ingin diukur sehingga dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara cepat.  

Perhitungan validitas bisa dilakukan dengan rumus product moment akan 

dibandingkan dengan r tabel pada signifikansi 5% dengan jumlah responden (n) = 

32.  

    
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√, (∑  ) (∑ ) -, (∑  ) (∑ ) -
 Arikunto (2013 : 211) 

 

Keterangan:  

rxy : Koefisien korelasi  

N : Banyaknya sampel data  

Y : Skor setiap item yang diperoleh siswa  

X : Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa 

Hasil perhitungan rhitung dibandingkan pada tabel kritis r product moment 

dengan taraf signifikan 5%. Jika rhitung   rtabel maka item tersebut signifikan atau 

valid dan jika rhitung < rtabel maka item tersebut tidak signifikan atau tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2013 : 239) Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang.  Reliabilitas 

menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.  
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Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus Alpha digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 

bentuk uraian, sebagai berikut  






























2

2

11 1
1 t

b

s

s

n

n
r ,  Arikunto (2013: 239) 

Keterangan : 

r11 : Koefisien reliabilitas  

n : Banyak soal  

 2

bs  : Jumlah varian butir 

2

ts  : Varians total 

Dimana kriteria reliabilitas tes yang digunakan adalah : 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

Interval Reliabilitas 

 11r ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 < 11r  ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < 11r ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < 11r  ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < 11r  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

c. Uji Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

Menurut Suherman (2013:101) derajat kesukaran suatu butir soal 

dinyatakan dengan bilangan yang disebut indeks kesukaran. Bilangan tersebut 

adalah bilangan real pada interval 0,00 sampai 1,00 yang menyatakan tingkatan 

mudah atau sukarnya suatu soal. Untuk menentukan indeks kesukaran soal tipe 

uraian digunakan rumus : 
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ggiskortertin

mean
P 

 

Keterangan : 

P : Indeks kesukaran  

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

(Indeks) IK Keterangan 

0,00 < P ≤ 0,30 Soal Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Soal Sedang 

0,70 < IK ≤ 1,00 Soal Mudah 

 

d. Daya Pembeda  

Menurut Suherman (2013:134), “Daya pembeda dari sebuah butir soal 

menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan 

antara hasil testi yang mengetahui jawabannya dengan benar dengan testi yang tidak 

dapat menjawab soal tersebut (atau testi yang menjawab salah)”. Untuk menentukan 

daya pembeda tipe uraian digunakan rumus berikut:  

   
 ̅   ̅ 

 
  

Keterangan :  

DP : Daya pembeda  

 ̅  :Rata-rata skor siswa kelas atas  

 ̅  : Rata-rata skor siswa kelas bawah  

b : Skor maksimum tiap butir soal  

Adapun klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kategori 

DP      Sangat Jelek 

0,00    0,20 Jelek 

0,20    0,40 Cukup 

0,40    0,70 Baik 

0,70    1,00 Sangat Baik 

 

2. Uji Deskripsi Data 

a.  Nilai Rata-rata (Mean)  

Sudjana (2013:66) rata-rata atau rata-rata hitung, untuk data kuantitatif 

yang terdapat dalam sebuah sampel dihitung dengan cara membagi jumlah nilai 

data oleh banyak data. 

 ̅ =
∑     

∑  
 

Keterangan : 

 ̅    : rata – rata 

 xi   :  nilai tengah 

     : frekuensi  

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Program SPSS 22. 

b.  Simpangan Baku  

Sudjana (2013:95)  jika data dari sampel telah disusun dalam daftar 

distribusi frekuensi. Untuk mencari varian dan standar deviasi peneliti 

menggunakan program  SPSS 22. 

Sd : √
  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 



31 
 

 
 

Keterangan : 

n : banyak siswa 

 f : frekuensi 

 xi  : nilai tengah 

3. Uji Analisis Data  

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Disini peneliti menggunakan  uji 

kolmogorov-smirnov satu sampel dengan program SPSS 22.  

H0 : Data berdistribusi tidak normal  

Ha : Data berdistribusi normal  

Adapun Kriteria Pengujian normalitas yaitu :  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal  

- Jika nilai signifikansi <  0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tingkat homogenitas siswa dan 

untuk mengetahui apakah data yang dikerjakan homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan setelah ada hasil dari uji normalitas. dalam penelitian ini 

menggunakan Program SPSS 22. 

Dari proses ini akan menghasilkan output of  Homogeny of varians. Untuk  

mengetahui apakah sampel tersebut homogeny, maka dilakukan dengan cara 

membanding nilai Sig.   

Rumusan Hipotesis yaitu : 
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fhitung > ftabel 

H0 : Kedua kelas memiliki varian yang tidak sama (Tidak Homogen)  

Ha : Kedua Kelas  memiliki Varian yang sama (Homogen)  

Adapun kriteria penngujian pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut:  

a. Nilai signifikan <  0.05 maka data dari populasi yang mempunyai varian 

tidak sama / Tidak Homogen  

b. Nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data dari populasi yang mempunya varian 

Sama / Homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mencari seberapa besar pengaruh metode 

pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa, maka sebelumnya 

harus membandingkan rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran dan sesudah menggunakan media pembelajaran. Hipotesis yang 

akan diuji dirumuskan sebagai berikut:  

H0 : m1   m2 : Hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan  

multimedia audio visual lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan metode konvensional 

H0 : m1  > m2  : Hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

metode multimedia audio visual lebih baik daripada hasil belajar matematika 

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan metode konvensional 

Maka berlaku hipotesis statistik sebagai berikut :  

H0 : m1 = m2  

H0 : m1 ≠ m2  
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Hipotesis penelitian yang diteliti yaitu :  

H0 : Tidak ada pengaruh antara multimedia audio visual terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa SMP Negri 2 Torgamba 

Ha : Ada pengaruh antara multimedia audio visual terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa SMP Negri 2 Torgamba 

Menurut Sugiyono (2010:122) Uji hipotesis dilakukan dengan uji t yaitu :  

t-test =
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  
     (

  

√  
)(

  

√  
)

 

Keterangan : t  = koefisient  

 X1 = Nilai rata-rata sampel sesudah perlakuan  

  X2 = Nilai rata-rata sampel sebelum perlakuan 

 S1 = Simpangan baku sesudah perlakuan  

  S2 = Simpangan baku sebelum perlakuan 

 n1 = Jumlah sampel sesudah perlakuan  

 n2 = Jumlah sampel sebelum perlakuan 

 r = Korelasi antara dua sampel      

Untuk mencari korelasi produk momen person menggunakan rumus ::  

rhitung  
 ∑      (∑  )(∑  )

√* (∑  
 )  (∑  )

 +( (∑  
 ) (∑  )

 )
 

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 1 tabel. 

Dengan signifikan 5% ujian dua pihak dan dk = n-2. Jika thitung   ttabel  maka Ho 

ditolak dan Ha diterima,sebaliknya jika thitung < ttabel  maka Ha ditolak dan Ho 

diterima 
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 Setelah hasil t hitung sudah diketahui yang peneliti harus lakukan adalah 

membandingkan dengan untuk mengetahui pengaruh penggunaam multimedia 

audio visual terhadap hasil belajar siswa. Apabila hasil thitung > ttabel maka hipotesis 

di tolak H0 diterima H   artinya ada perbedaan yang positif terhadap penggunaan 

multimedia audio visual terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 12 oktober 2020 sampai  

hari sabtu tanggal 17 oktober 2020 di SMP Negeri 2 Torgamba. Penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian eksperimen dimana melibatkan dua kelas yang 

diberikan perlakuan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen diperlakukan 

dengan menggunakan multimedia audio visual pembelajaran matematika 

sedangkan kelas kontrol diberikan dengan metode pembelajaran konvesional. 

Adapun pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen pada kelas VII-2 berjumlah 32 siswa 

dan kelas kontrol pada kelas VII-1 berjumlah  32 siswa yang menjadi sampel 

penelitian.  Pre-test dilakukan pada pertemuan pertama sebelum diberi perlakuan.  

Post-test diberikan pada akhir pertemuan setelah menggunakan multimedia audio 

visual untuk kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol diberikan dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelum penelitian ini 

dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan pengujian terhadap test berupa uji 

validitas tes, uji reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes, dan daya pembeda tes. 
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1. Hasil Uji coba Instrumen 

a. Hasil Uji Validitas  

Dalam uji validitas soal ini, peneliti menggunakan 32 sampel dengan taraf 

kesalahan 0,05 sehingga diperoleh r tabel 0,339 . Berdasarkan hasil perhitungan 

validitas butir soal uji coba no 1 diperoleh : 

    
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√, (∑  ) (∑ ) -, (∑  ) (∑ ) -
    (Arikunto,2013 : 211)  

Diketahui: 

N  = 32   ∑XY  = 3964  ∑Y
2 
= 36175 

∑X = 117   ∑Y = 1065  ∑X
2
 = 443 

   

               
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√, (∑  ) (∑ ) - , (∑  ) (∑ ) -
 

rxy = 
  (    ) (   )(    )

√,  (   ) (   ) - ,  (     ) (    ) -
  

rxy  = 
               

√,             - ,                  -
 

rxy  =  
    

√,   - ,      -
 

rxy = 0,612 

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

(rxy) untuk butir soal nomor satu mendapatkan skor total sebesar 0,612 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh rtabel= 0,349. Dengan mebandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel yaitu 0, 612> 0,349 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument soal 

nomor 1 valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > rtabel. Dengan cara 

yang sama dapat dihitung nilai korelasi untuk masing-masing soal selanjutnya. 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

No. rhitung rtabel Kategori 

1. 0,612 0,349 Valid 

2. 0,682 0,349 Valid 

3. 0,365 0,349 Valid 

4. 0,819 0,349 Valid 

5. 0,720 0,349 Valid 

6. 0,539 0,349 Valid 

7. 0,350 0,349 Valid 

8. 0,468 0,349 Valid 

9. 0,682 0,349 Valid 

10. 0,621 0,349 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dihitung oleh peneliti, diketahui 

bahwa 10 butir soal tersebut valid . 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 Dalam uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan 32 siswa sebagai sampel. 

Untuk mengetahui reliabilitas tes dapat dihitung dengan rumus : 


























2

2

11 1
1 i

i

s

s

n

n
r

  

2

is  = 
     

(   ) 

  

  
 

2

is  = 
     

      

  

  
 

2

is  = 
          

  
 

2

is  = 
     

  
 

2

is  = 0,475 

Dengan cara yang sama seperti yang telah dikerjakan pada soal nomor 1 di 

atas, maka varians butir dari soal nomor 1 sampai 10 dapat dihitung, sehingga 

diperoleh nilai seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Varians Tes 

No. 2

is  

1. 0,475 

2. 0,748 

3. 0,595 

4. 1,028 

5. 0,737 

6. 0,608 

7. 0,563 

8. 0,802 

9. 0,748 

10. 0,415 

Jumlah 6,740 

 

Dari hasil perhitungan di atas menyatakan bahwa soal yang dibuat 

reabilitasnya sedang. Koefisien r11 =1,1040  dilihatkan pada tabel krisis r product 

moment  dengan signifikan 5% maka rtabel = 0,349.Karena r11 > rtabel maka 

perangkat soal tersebut dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat 

penelitian.   

c. Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal 

Dalam uji indeks kesukaran soal ini, peneliti menggunakan 32 siswa 

sebagai sampel. Untuk mencari nilai tingkat kesukaran soal pada nomor 1 yaitu 

seperti berikut :  

ggiskortertin

mean
P 

 

5

656,3
P

 
P = 0,731 
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Dengan cara yang sama seperti diatas, maka diperoleh : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal 

No. rhitung Kategori 

1. 0,731 Mudah 

2. 0,668 Sedang 

3. 0,656 Sedang 

4. 0,687 Sedang 

5. 0,662 Sedang 

6. 0,637 Sedang 

7. 0,643 Sedang 

8. 0,662 Sedang 

9. 0,688 Sedang 

10. 0,637 Sedang 

Berdasarkan hasil perhitungan dari data indeks kesukaran tes di atas, maka 

terdapat 9  soal yang sedang yaitu nomor  2,3,4,5,6,7,8,9,10  dan 1 soal yang 

mudah yaitu nomor 1 . 

d. Daya Pembeda 

Dalam uji daya pembeda soal ini, peneliti menggunakan 32 siswa sebagai 

sampel. Untuk menentukan kelompok atas dan kelompok bawah  dilihat dari 

jumlah keseluruhan sampel, karena sampelnya lebih dari 30 siswa maka harus 

mengambil masing – masing siswa  sebanyak 27%. Jika sampel kurang dari 30 

siswa maka harus mengambil masing – masing siswa  sebanyak 50%.  Untuk 

mencari nilai daya pembeda soal pada nomor 1 yaitu seperti berikut :  

   
 ̅   ̅ 
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Tabel 4.4 Kriteria Daya Pembeda 

No. rhitung Kategori 

1. 0,244 Cukup  

2. 0,266 Cukup 

3. 0,888 Sangat baik 

4. 0,400 Baik 

5. 0,288 Cukup 

6. 0,244 Cukup 

7. 0,255 Cukup 

8. 0,277 Cukup 

9. 0,266 Cukup 

10. 0,255 Cukup 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda pada 10 soal yang 

diberikan , diperoleh 1 soal memiliki kriteria sangat baik yaitu nomor 3, 1 soal  

memiliki kriteria baik yaitu nomor 4, 8 soal memiliki kriteria cukup yaitu nomor 

1,2,5,6,7,8,9 dan 10. 

2. Statistik Deskriptif 

a. Data test awal (pre test) kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Sebelum penelitian dilakukan maka kedua kelas diberikan test awal(pre test) 

dengan tujuan agar mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan. Pada 

test awal ini dikelas eksperimen nilai yang mencapai KKM ada 14 dari 32 siswa 

sedangkan dikelas kontrol nilai yang memcapai KKM ada 8 dari 32 siswa. Nilai 

tertinggi pada tes awal ini adalak  kelas eksperimen dengan  nilai 77 dan kelas 

kontrol adalah 74 dan nilai terendah adalah 40 untuk kelas kontrol dan 56 untuk 

kelas eksperimen. 

Dengan perhitungan statistika diperoleh hasil nilai rata – rata kelas eksperimen 

adalah 67,22 dengan St.deviasi adalah 6,01 sedangkan hasil nilai rata – rata kelas 
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kontrol adalah 62,78 dengan St.deviasi adalah 8,1.  Perhitungan ini dibuat 

menggunakan SPSS 22. 

Tabel 4.5  Data Statistik Deskriptif Tes Awal Kelas Keksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Varian

ce 

pretest 

eksperime

n 

32 56 77 2151 67,22 6,015 36,176 

pretest 

kontrol 
32 40 74 2009 62,78 8,103 65,660 

Valid N 

(listwise) 
32       

 

 

 
Gambar 4.1. Diagram Data Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

 

b. Data test akhir (post test) kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Setelah dilakukan tes awal (pre test) dan mengetahui hasil belajar siswa 

maka dilakukan juga tes akhir (post test). Sebelum dilakukan tes akhir (post tes) 
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untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan multimedia audio 

visual sedangkan unuk kelas kontrol sebelum diberikan tes akhir (post tes) 

diberikan perlakuan dengan menggunakan metode konvensional. Dengan 

perolehan hasil kedua nilai yang telah dihitung dengan menggunakan SPSS 22 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Data Statistik Deskriptif Tes Akhir(Post Test) Kelas Keksperimen 

Dan Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Varian

ce 

posttes 

eksperime

n 

32 80 93 2720 85,00 3,992 15,935 

posttes 

kontrol 
32 67 89 2448 76,28 4,854 23,564 

Valid N 

(listwise) 
32       

 

` 

Gambar 4.2. Diagram data post test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 
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Dari tabel dan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa nilai kelas 

ekperimen lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu nilai tertinggi kelas 

eksperimen adalah 93 dengan rata – rata 85 serta standrat deviasi adalah 3,99 dan 

kelas kontrol adalah 89 dengan rata – rata 76,28 standrat deviasi adalah 4,85 dan 

nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 80, kelas kontrol  adalah 67. 

Perhitungan rata – rata (mean) dan simpangan baku (St. Deviasi) dari X1 

1dan X2 sebagai berikut : 

a. Perhitungan tes awal (pre test) kelas eksperimen  

Tabel 4.7 Distribusi Tes Awal (Pre Test) Kelas Eksperiment 

Interval skor 
Frekuensi 

(fi) 

Frekuensi relatif (%) 

77-74 6 18,75 

73-70 8 25 

69-66 7 21,875 

65-62 4 12,5 

61-58 6 18,75 

57-54 1 3,125 

Jumlah 32 100 

 ̅ = 
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ = 
     

  
 = 67,62    Sd :=√

           (    ) 

  (    )
  

      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 5,96 
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b. perhitungan tes awal (pre test) kelas kontrol 

Tabel 4.8 Distribusi Tes Awal (Pre Test) Kelas Kontrol 

Interval skor Frekuensi (fi) Frekuensi relatif (%) 

74-69 10 31,25 

68-63 8 25 

62-57 6 18,75 

56-51 4 12,5 

50-45 3 9,375 

44-39 1 3,125 

Jumlah 32 100 

 ̅  
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ =
     

  
          Sd :=√

           (    ) 

  (    )
  

      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 9,1 

c. perhitungan tes akhir (post test) kelas eksperimen 

Tabel 4.9. Distribusi Tes Akhir (Post Test) Kelas Eksperimen 

Interval Skor Frekuensi (Fi) Frekuensi Relatif (%) 

95-93 1 3,125 

92-90 6 18,75 

89-87 4 12,5 

86-84 8 25 

83-81 6 18,75 

80-78 7 21,875 

Jumlah 32 100 

 ̅ =
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ =
      

  
 = 84,90    Sd :=√

           (     ) 

  (    )
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      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 4,5 

c. perhitungan tes akhir (post test) kelas kontrol 

Tabel 4.10. Distribusi Tes Akhir (Post Test) Kelas Kontrol 

Interval Skor Frekuensi (Fi) Frekuensi Relatif ( %) 

90-87 2 6,25 

86-83 3 9,375 

82-79 6 18,75 

78-75 11 34,375 

74-71 5 15,625 

70-67 5 15,625 

Jumlah 32 100 

 ̅ =
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

X̅ = 
 2 460

32
 = 76,28    Sd :=√

           (     ) 

  (    )
  

      Sd =√
6 082 688 6 051 600

992
  

      Sd = √      = 5,59 

 Pada penelitian ini yang digunakan untuk  rata – rata dan simpangan baku 

(standart deviasi) adalah hasil perhitungan dengan menggunakan rumus baik 

pretest maupun post test kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu untuk kelas 

eksperimen nilai rata – rata (X̅) = 84,90 dan sd = 4,50 sedangkan kelas kontol 

nilai rata – rata (X̅) =76,87 dan sd = 5,59. 
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B. Kecenderungan Variabel Penelitian 

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan hasil hasil belajar kelas yang 

menggunakan metode konvensional rata-rata skor ideal (Mi) dan standart deviasi 

(Sdi). Adapun pengujian kecenderungan Variabel sebagai berikut  

Tabel 4.11 kecenderungan Variabel 

Interval kelas Kategori 

X        Tinggi 

                Sedang 

          Rendah 

Berikut hasil kecenderungan data diatas : 

1. Tingkat Kecenderungan Variabel Pada Kelas Yang Menggunakan Metode 

Konvensional 

Tabel 4.12. Distribusi Hasil Belajar Kelas Yang Menggunakan Metode 

Konvensional 

Interval skor Frekuensi (fi) Frekuensi relatif ( %) 

90-87 2 6,25 

86-83 3 9,375 

82-79 6 18,75 

78-75 11 34,375 

74-71 5 15,625 

70-67 5 15,625 

Jumlah 32 100 

 

Tabel 4.13. Kecenderungan Variabel Kelas Yang Menggunakan Metode 

Konvensional 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 

    4 12,5 % Tinggi 

      16 50% Sedang 

    12 37,5% Rendah 

Jumlah 32 100%  
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar dengan 

metode kovensional termasuk dalam kategori sedang sebanyak 16 responden 

dengan 50% frekuensi relatif. 

2. Tingkat  Kecenderungan Variabel Pada Kelas Yang Menggunakan 

Multimedia Audio Visual 

Tabel 4.14. Data Distribusi Hasil Belajar Kelas Yang Menggunakan 

Multimedia Audio Visual. 

Interval Skor 
Frekuensi 

(Fi) 

Frekuensi Relatif 

(%) 

95-93 1 3,125 

92-90 6 18,75 

89-87 4 12,5 

86-84 8 25 

83-81 6 18,75 

80-78 7 21,875 

Jumlah 32 100 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 90 dan nilai 

terendah adalah 95 dengan nilai rata – rata (X̅) = 84,90 dan sd = 4,50 

Tabel 4.15. Kecenderungan Variabel Kelas Yang Menggunakan Multimedia 

Audio Visual. 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 

    7 21,875 % Tinggi 

      14 43,75% Sedang 

    11 34,375% Rendah 

Jumlah 32 100%  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar dengan 

mutlimedia audio visual termasuk dalam kategori sedang sebanyak 14 responden 

dengan 43,75% frekuensi relatif. (Penjelasan lengkap lampiran 4) 

 

 

 



46 
 

 
 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. pengujian ini 

menggunakan rumas uji kolmogrov – smirnov. Uji normalitas ini dilakukan pada 

data kelas eksperimen dan kelas kontrol yang meliputi tes awal(pre test) dan tes 

akhir(post test) masing – masing kelompok. Pada teknik uji normalitas ini peneliti 

menggunakan SPSS 22. 

Tabel 4.16. Data Uji Normalitas 

Uji normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig Statistic Df Sig. 

hasil 

belajar 

pre eks ,120 32 ,200
*
 ,947 32 ,120 

post eks ,118 32 ,200
*
 ,920 32 ,021 

pre kon ,139 32 ,119 ,924 32 ,027 

post kon ,143 32 ,094 ,917 32 ,017 

Berdasarkan perhitungan kolmogrov – smirnov dari tabel 4.12 diatas, 

diketahui nilai signifikan (sig) untuk semua data > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh 

dari hasil belajar siswa baik tes awal ( pre test) maupun tes akhir ( post test) pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berdistribusi normal. Uji homogenita 

dilakukan untuk mengetahui apakah suatu varian dari kedua kelompok bersifat 

homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan  menggunakan SPSS 22. 
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a. Uji Homogenitas Pretest 

Tabel 4.17. Tabel Homogenitas Pre Test 

Test Of Homogeneity Of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean 2,723 1 62 ,104 

Based on Median 1,785 1 62 ,186 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1,785 1 53,187 ,187 

Based on trimmed 

mean 
2,460 1 62 ,122 

Kesimpulan tabel 4.13 adalah sesuai dengan kreteria pengujian yang 

menunjukan bahwa: 

- Jika nilai signifikan(sig) > 0,05 maka varian kelompok adalah homogen. 

Sebaliknya, 

- Jika nilai signifikasi(sig) < 0,05 maka varian kelompok adalah tidak 

homogen. 

Jadi berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi 0,104. Maka dapat 

disimpulkan data varian kedua kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah homogen karena 0,104 > 0,05. 

b. Uji Homogenitas Posttest 

Tabel 4.18. Tabel Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar 

siswa 

Based on Mean 1,427 1 62 ,237 

Based on Median 1,385 1 62 ,244 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1,385 1 47,028 ,245 



48 
 

 
 

Based on trimmed 

mean 
1,435 1 62 ,235 

Kesimpulan tabel 4.18  adalah sesuai dengan kreteria pengujian yang 

menunjukan bahwa: 

- Jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka varian kelompok adalah homogen. 

Sebaliknya, 

- Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka varian kelompok adalah tidak 

homogen. 

Jadi berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi 0,237. Maka dapat 

disimpulkan data varian kedua kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah homogen karena 0,237 > 0,05 sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya 

yaitu uji hipotesis. 

3. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians sehingga 

mendapatkan hasil data yang berdistribusi normal dan varians - varians yang 

homogen. Uji hipotesis juga dilakukan untuk menjawab ada atau tidaknya 

pengaruh multimedia audio visual pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 

siswa SMP Negeri 2 Torgamba. Maka diberikan perlakuan hasil penelitian 

kemampuan siswa menggunakan metode konvensional dan menggunakan 

multimedia audio visual  yang membandingkan antara hasil post test kelas control 

dan kelas eksperimen. Berikut hipotesis yang diuji dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut : 

H0 : tidak adanya pengaruh dalam penggunaan multimedia audio visual terhadap 

hasil belajar matematika pada siswa SMP Negeri 2 Torgamba . 
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Ha : Adanya pengaruh dalam penggunaan multimedia audio visual terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa SMP Negeri 2 Torgamba. 

Post test dilakukan untuk mengetahui hasil akhir nilai siswa setelah 

diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Rumus t-

test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkolaborasi 

ditunjukkan pada rumus :  

  
  ̅̅̅     ̅̅ ̅

√
   

  
 
   

  
     (

  
√  

) (
  
√  

)

 

   
 ∑       (∑  )(∑   )

√* (∑   )   (∑  ) +( (∑   )  (∑   ) )
 

Diketahui : 

n1 = 32     n2 = 32 

s1 =  4,50     s2 = 5,59 

s1
2
 = 20,25    s2

2
 = 31,24 

 X1 = 2720      X2 = 2448 

 X1
2
 = 7398400     X2

2
 =  5992704 

( X1)
2
 = 231694    ( X2)

2
 = 188102 

  ̅̅̅        = 84,90     X1X2 = 208250 

  ̅̅ ̅        =  76,28         

 Maka dari data yang sudah diketahui di atas, nilai yang di peroleh di atas di 

transformasikan ke dalam rumus sebagai berikut : 
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 ∑       (∑  )(∑   )

√{ (∑   )   (∑  ) } ( (∑   )  (∑  ) )

 

r  x2 = 
(  )(      ) (    )(    )

√{  (      )  (    ) }(  (      ) (    ) )

 

r  x2 = 
(       ) (       )

√*(       )  (       )+((       ) (       )

 

r  x2 = 
(    )

√(     )(     )
 

r  x2 = 0,265 

Kemudian nilai korelasi product momen diatas ditransformasikan ke 

dalam rumus uji t sebagai berikut : 

  
  ̅̅̅     ̅̅ ̅

√
   

  
 
   

  
     (

  
√  

) (
  
√  

)

 

t  = 
            

√
     

  
 
     

  
   (     ) .

    

√  
/.
    

√  
/
  

t = 
    

√                .
    

    
/.
    

    
/
 

t = 
    

√(    )  (    ) (    )(    )(    )
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t = 
    

√(    ) (      )(    )
 

t = 
    

√(    )  (        )
 

t = 
    

√(        )
 

t = 
    

      
 

t = 7,8377 

Dari hitungan diatas diperoleh thitung 7,8377 selanjutnya membandingkan 

harga thitung dengan ttabel. Derajat kebebasannya adalah db = n1 + n2 – 2 yaitu db = 

32 + 32 – 2 = 62 pada taraf signifikan a = 0,05  ttabel = 1,99897 , jadi thitung 

(7,8721) > ttabel (1,99897). Maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan multimedia audio visual 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Torgamba Tahun 

Ajaran  2020-2021. 

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini menunjukan bahwa hasil tes awal (pretest) dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata – rata 

adalah 67,62 dengan nilai tertinggi 77 serta nilai terendah 56, kelas kontrol 

menadapatkan rata – rata 62,31 dengan nilai tertinggi 74 serta nilai terendah 40. 

Setalah diberikan perlakuan yang berbeda kelas eksperimen menggunakan 

multimedia audio visual dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
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menggunakan metode konvensional lalu diberikan test akhir (post test) dan kelas 

eksperimen mendapatkan nilai rata – rata 84,90 dan nilai tertinggi 93, nilai 

terendah 80 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata – rata 76,87 dengan 

nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 67. 

Berarti dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

multimedia audio visual cukup baik daripada menggunakan metode konvensional. 

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk hasil belajar  matematika dengan 

menggunakan uji t. Setelah dilakukan pengujian data kemampuan pemecahan 

masalah matematika ternyata diperoleh thitung > ttabel yaitu 7,8721 > 1,99897 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan dari uji hipotesis bahwa hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol. Hal ini berarti terdapat pengaruh multimedia audio visual pembelajaran 

matematika terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Torgamba tahun 

ajaran 2020/2021. 

Multimedia Audio visual dapat digunakan untuk mempermudah dan 

memberikan atau menjelaskan materi kepada siswa .  penggunaan Multimedia 

audio visual juga memberikan kesempatan untuk siswa belajar secara mandiri 

maupun kelompok dan berpikir sesuai kemampuan masing – masing serta dapat 

menarik perhatian siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila jika pembelajaran itu 

dapat membangkitkan proses belajar yang efektif. Hasil belajar merupakan hasil  

dari suatu interaksi tidak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar bagi guru 

dijadikan sebagai ukuran atau kreteria  dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. 
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Dari hasil penelitian ini pembelajaran  menggunakan Multimedia audio visual 

dapat memberi kemudahan bagi guru dalam mengajar karna materi akan 

dijelaskan secara konkrit dan guru hanya sebagai fasilitator. Bagi siswa materi 

yang dijelaskan lebih mudah dipahami karena materi di kemas secara singkat dan 

jelas. Daya ingat siswa pada proses belajar mengajar akan meninggkat akibat 

menggunakan Multimedia audio visual karna meteri dapat diulang – ulang. Jadi 

dapat disimpulkan Multimedia audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yang cukup signifikan.   

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetepkan. Namun disadari bahwa hasil yang diperoleh masih terdapat banyak 

kekurangan sebagai akibat keterbatasan yang ada, sehingga hasil diperoleh tidak 

sepenuhnya sesuai dengan harapan. 

 Keterbatasan dan kekurangan yang dapat diamati dan mungkin terjadi 

selama penelitian berlangsung ialah : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada siswa SMP Negeri 2 Torgamba 

Labuhanbatu Selatan, sehingga hasil penelitian digeneralisasikan untuk 

populasi yang dimiliki karakter sama dengan sampel penlitian. 

2. Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi. Waktu yang singkat 

termasuk sebagai sala satu faktor yang mempersempit ruang penelitian. 

Sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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3. Dalam penelitian ini hanya diteliti tentang pengaruh multimedia audio 

visual pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa materi 

statistika penyajian data kelas VII.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar pembelajaran matematika 

yang menggunakan Multimedia audio visual pembelajaran matematika kelas 

VII SMPN 2 Torgamba, dengan rata – rata hasil belajar menggunakan 

pembelajaran menggunakan Multimedia audio visual  yaitu 84,90 lebih 

tinggi dibandingkan menggunakan metode kovensional yaitu 76,87 dengan 

selisih perbedaan adalah 8,03.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Multimedia audio visual pembelajaran 

matematika terhadap hasil belajar siswa kelas  VII SMP Negeri 2 Torgamba. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Torgamba, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

 Siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belajar di 

sekolah maupun belajar di rumah. 

2. Bagi Guru  

 Diharapkan guru dapat menggunakan Multimedia audio visual agar siswa 

lebih antusiasme dengan pelajaran matematika. Guru sebaiknya juga selalu 
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memberikan apresiasi positif terhadap respon siswa dan memotivasi siswa agar 

lebih giat belajar.  

3. Bagi Kepala Sekolah  

 Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak guru untuk menggunakan 

Multimedia audio visual agar membantu guru untuk melaksanakan pembelajaran 

sehingga dapat dijadikan referensi untuk peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah khususnya dan pendidikan pada umumnya.  

4. Bagi Peneliti Lain  

 Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian dibidang 

ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan 

tentang Pengaruh Multimedia audio visual pembelajaran matematika terhadap 

hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Torgamba. 

 

 

. 
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Lampiran 1 

Data hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

1 56 87 67 67 

2 62 92 65 89 

3 67 87 55 67 

4 58 82 56 72 

5 70 89 72 74 

6 68 86 74 79 

7 76 90 50 83 

8 70 86 71 83 

9 69 80 70 79 

10 58 85 56 77 

11 65 90 67 79 

12 70 83 68 81 

13 75 80 59 76 

14 67 87 69 72 

15 72 82 70 70 

16 74 80 70 77 

17 76 85 72 79 

18 68 82 69 76 

19 62 85 62 77 

20 60 85 60 78 

21 61 90 61 76 

22 77 85 64 87 

23 70 80 60 70 

24 60 83 54 71 

25 72 90 65 80 

26 68 93 50 75 

27 70 80 40 78 

28 60 81 70 80 

29 70 80 65 75 

30 75 85 50 73 

31 65 80 68 70 

32 60 90 60 78 

 
 
 
 
 
 



Lampiran 2 

Data lengkap hasil Belajar  

No. 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

XY X
2
 Y

2
 Pre 

Test 

Post 

Test  (X) 

Pre 

Test 

Post 

Test  (Y) 

1 56 87 67 67 5829 7569 4489 

2 62 92 65 89 8188 8464 7921 

3 67 87 55 67 5829 7569 4489 

4 58 82 56 72 5904 6724 5184 

5 70 89 72 74 6586 7921 5476 

6 68 86 74 79 6794 7396 6241 

7 76 90 50 83 7470 8100 6889 

8 70 86 71 83 7138 7396 6889 

9 69 80 70 79 6320 6400 6241 

10 58 85 56 77 6545 7225 5929 

11 65 90 67 79 7110 8100 6241 

12 70 83 68 81 6723 6889 6561 

13 75 80 59 76 6080 6400 5776 

14 67 87 69 72 6264 7569 5184 

15 72 82 70 70 5740 6724 4900 

16 74 80 70 77 6160 6400 5929 

17 76 85 72 79 6715 7225 6241 

18 68 82 69 76 6232 6724 5776 

19 62 85 62 77 6545 7225 5929 

20 60 85 60 78 6630 7225 6084 

21 61 90 61 76 6840 8100 5776 

22 77 85 64 87 7395 7225 7569 

23 70 80 60 70 5600 6400 4900 

24 60 83 54 71 5893 6889 5041 

25 72 90 65 80 7200 8100 6400 

26 68 93 50 75 6975 8649 5625 

27 70 80 40 78 6240 6400 6084 

28 60 81 70 80 6480 6561 6400 

29 70 80 65 75 6000 6400 5625 

30 75 85 50 73 6205 7225 5329 

31 65 80 68 70 5600 6400 4900 

32 60 90 60 78 7020 8100 6084 

Jumlah 2151 2720 2009 2448 208250 231694 188102 

 

 

 

 



Lampiran 3 

No 
Butir Soal 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 30 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 30 

4 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 32 

5 3 4 5 3 4 4 3 5 4 3 38 

6 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 34 

7 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 30 

8 3 4 2 1 4 3 3 2 1 3 26 

9 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 

10 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

11 5 3 2 5 4 3 3 4 5 4 38 

12 4 4 2 4 3 5 3 2 3 4 34 

13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 

14 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 35 

15 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

17 4 3 2 4 3 3 4 4 2 4 33 

18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 

19 5 5 3 5 5 4 3 2 3 4 39 

20 5 3 3 5 3 4 5 3 4 3 38 

21 4 5 3 4 5 4 3 3 4 3 38 

22 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 



23 5 4 4 5 4 3 3 5 5 4 42 

24 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33 

25 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 26 

26 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 24 

27 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 29 

28 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 31 

29 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

30 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

31 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 34 

32 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Penjelasan lengkap mean dan standart deviasi 

Perhitungan rata – rata (mean) dan simpangan baku (St. Deviasi) dari X1 

dan X2 sebagai berikut : 

a. Perhitungan tes awal (pre test) kelas eksperimen  

Nilai tertinggi : 77  n : 32 

Nilai terendah  : 56 

Interval kelas (rentang) = 77 - 56 = 21 

Banyak kelas = 1 + 3, 3 log 32 = 5,96 digunakan 6 

Panjang kelas (p) = 
        

            
= 
  

 
=3,7 digunakan 4 

tabel distribusi tes awal (pre test) kelas eksperiment 

Interval skor 
 Frekuensi 

(fi) 
Frekuensi relatif (%) 

77-74 6 18,75 
73-70 8 25 
69-66 7 21,875 
65-62 4 12,5 
61-58 6 18,75 
57-54 1 3,125 
Jumlah  32 100 

 ̅ =
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ =
     

  
          Sd :=√

           (    ) 

  (    )
  

      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 5,96 

 



b. perhitungan tes awal (pre test) kelas kontrol 

Nilai tertinggi : 74  n : 32 

Nilai terendah  : 40 

Interval kelas (rentang) = 74-40 = 34 

Banyak kelas = 1 + 3, 3 log 32 = 5,96 digunakan 6 

Panjang kelas (p) = 
        

            
= 
  

 
 =5,6 digunakan 6 

tabel distribusi tes awal (pre test) kelas kontrol 

Interval skor 
Frekuensi 

(fi) 

Frekuensi 

relatif (%) 

74-69 10 31,25 

68-63 8 25 

62-57 6 18,75 

56-51 4 12,5 

50-45 3 9,375 

44-39 1 3,125 

Jumlah  32 100 

 ̅  
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ =
     

  
          Sd :=√

           (    ) 

  (    )
  

      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 9,1 

c. perhitungan tes akhir (post test) kelas eksperimen 

 Nilai tertinggi : 93  n : 32 

Nilai terendah  : 80 

Interval kelas (rentang) = 93-80 = 13 

Banyak kelas = 1 + 3, 3 log 32 = 5,96 digunakan 6 



Panjang kelas (p) = 
       

             
= 

  

 
 = 2,16 digunakan 2 

tabel distribusi tes akhir (post test) kelas eksperimen 

Interval skor Frekuensi (fi) 
Frekuensi Relatif 

(%) 

95-93 1 3,125 

92-90 6 18,75 

89-87 4 12,5 

86-84 8 25 

83-81 6 18,75 

80-78 7 21,875 

Jumlah  32 100 

 ̅ =
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ =
      

  
          Sd :=√

           (     ) 

  (    )
  

      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 4,5 

c. perhitungan tes akhir (post test) kelas kontrol 

 Nilai tertinggi : 89  n : 32 

Nilai terendah  : 67 

Interval kelas (rentang) = 89-67 = 22 

Banyak kelas = 1 + 3, 3 log 32 = 5,96 digunakan 6 

Panjang kelas (p) = 
       

            
 = 

  

 
 = 3,66 digunakan 4 

 

 

 

 



tabel distribusi tes akhir (post test) kelas kontrol 

Interval 

skor 
Frekuensi (fi) 

Frekuensi relatif ( 

%) 

90-87 2 6,25 

86-83 3 9,375 

82-79 6 18,75 

78-75 11 34,375 

74-71 5 15,625 

70-67 5 15,625 

Jumlah  32 100 

 ̅ =
∑     

∑  
     Sd : √

  ∑      (∑    ) 

 (   )
 

 ̅ = 
      

  
          Sd :=√

           (     ) 

  (    )
  

      Sd =√
                   

   
  

      Sd = √      = 5,59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Penjelasan lengkap kecederugan variabel 

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan hasil hasil belajar kelas yang 

menggunakan metode konvensional rata-rata skor ideal (Mi) dan standart deviasi 

(Sdi). Adapun pengujian kecenderungan Variabel sebagai berikut : 

Tabel kecenderungan Variabel 

Interval kelas Kategori 

X        Tinggi 

                Sedang 

          Rendah 

Mi adalah rata – rata skor ideal di hitung dengan rumus : 

   
                       

 
 

Sdi adalah standart deviasi ideal di hitung dengan rumus : 

    
                       

 
 

1. Tingkat Kecenderungan Variabel Pada Kelas Yang Menggunakan Metode 

Konvensional 

Tabel 4.8. distribusi hasil belajar kelas yang menggunakan metode konvensional 

Interval skor Frekuensi (fi) Frekuensi relatif ( %) 

90-87 2 6,25 

86-83 3 9,375 

82-79 6 18,75 

78-75 11  34,375 

74-71 5 15,625 

70-67 5 15,625 

Jumlah 32 100 
 

Mi adalah rata – rata skor ideal di hitung dengan rumus 



   
     

 
    

Sdi adalah standart deviasi ideal di hitung dengan rumus : 

    
     

 
     

Sehingga diperoleh : 

1. Kategori tinggi = X        = X           jadi     

 

2. Kategori sedang =                  =             

    jadi       

3. Kategori rendah =           =     

kecenderungan Variabel kelas yang menggunakan metode konvensional 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 

    4 12,5 % Tinggi  

      16 50% Sedang 

    12 37,5% Rendah 

Jumlah 32 100%  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar dengan 

metode kovensional termasuk dalam kategori sedang sebanyak 16 responden 

dengan 50% frekuensi relatif. 

2. Tingkat  Kecenderungan Variabel Pada Kelas Yang Menggunakan 

Multimedia Audio Visual 

 

 

 



Tabel data distribusi hasil belajar kelas yang menggunakan multimedia Audio 

Visual. 

Interval skor 
Frekuensi 

(fi) 

Frekuensi Relatif 

(%) 

95-93 1 3,125 

92-90 6 18,75 

89-87 4 12,5 

86-84 8 25 

83-81 6 18,75 

80-78 7 21,875 

Jumlah  32 100 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 90 dan nilai 

terendah adalah 95 dengan nilai rata – rata ( ̅) = 84,90 dan sd = 4,50 

Mi adalah rata – rata skor ideal di hitung dengan rumus 

   
     

 
    

Sdi adalah standart deviasi ideal di hitung dengan rumus : 

    
     

 
     

Sehingga diperoleh : 

1. Kategori tinggi = X        = X           jadi     

 

2. Kategori sedang =                  =             

    jadi       

3. Kategori rendah =           =     

 

 

 



Tabel kecenderungan variabel kelas yang menggunakan multimedia audio visual. 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 

    7 21,875 % Tinggi  

      14 43,75% Sedang 

    11 34,375% Rendah 

Jumlah 32 100%  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar dengan 

mutlimedia audio visual termasuk dalam kategori sedang sebanyak 14 responden 

dengan 43,75% frekuensi relatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Test Uraian 

1. Bagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran pengamatan atau 

penelitian disebut 

2. Ibu sedang membuat seteko teh manis. Ia menambahkan beberapa sendok 

gula pasir ke dalam teko, kemudian mengaduknya. Untuk memastikan 

apakah rasanya sudah manis, ibu mengambil sesendok teh manis lalu 

mencicipinya. Sampel yang tepat dari cerita tersebut adalah 

3. Diagram berikut menunjukkan bidang studi yang disukai oleh 72 siswa. 

 

Banyak siswa yang menyukai Matematika adalah 

4. Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran 200 siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di suatu sekolah. Banyak siswa yang 

gemar robotik adalah... 

https://4.bp.blogspot.com/-XLwihAgJXGQ/WDQWWlurVaI/AAAAAAAACdo/jwvSUeXFOxYo8DDwX8E4pFv2-RhrngB5QCLcB/s1600/a.png


 

 

5. Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai ulangan Matematika siswa

 

Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7 adalah 

6. Perhatikan tabel berikut ini! 

https://3.bp.blogspot.com/-XYuLeMs99l8/WDQXTIyvlkI/AAAAAAAACd8/9jxlInWK2B84wxanBGDga-RZsoSzJoyUwCLcB/s1600/a.png
https://1.bp.blogspot.com/-Y8c1Iq1xSeM/WDQVUxafeHI/AAAAAAAACdc/QkADYVbe500Xxlh1vMDUO1OVBYa4C8QywCLcB/s1600/a.png
https://3.bp.blogspot.com/-XYuLeMs99l8/WDQXTIyvlkI/AAAAAAAACd8/9jxlInWK2B84wxanBGDga-RZsoSzJoyUwCLcB/s1600/a.png
https://1.bp.blogspot.com/-Y8c1Iq1xSeM/WDQVUxafeHI/AAAAAAAACdc/QkADYVbe500Xxlh1vMDUO1OVBYa4C8QywCLcB/s1600/a.png


 

Tabel tersebut menyajikan jumlah siswa di SDN Bahagia. Diagram batang 

yang benar dalam menyajikan data tersebut adalah 

7. Nilai matematika siswa kelas VI SD Tunas Harapan sebagai berikut. 

 

Tabel yang tepat untuk data di atas adalah 

8. Sebuah toko sepatu, sebulan mampu menjual 240 pasang sepatu dalam 

berbagai ukuran. Sepatu ukuran 36 terjual 38 pasang dan ukuran 37 terjual 

45 pasang. sepatu ukuran 38 terjual sama banyak dengan sepatu ukuran 36. 

Sepatu ukuran 39 terjual 55 pasang dan selebihnya terjual ukuran 40 dan 41 

masing – masing sama banyak. Ukuran sepatu yang paling banyak adalah  

9. Berikut ini data olahraga yang disukai siswa kelas VII SMP Harapan. 



 

Ubahlah kedalam bentuk Diagram lingkaran... 

10. Diagram di bawah ini menunjukkan produksi perikanan tahun 2000 – 2005 

(dalamton). 

 

Kenaikan produksi ikan terbesar terjadi pada tahun... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://2.bp.blogspot.com/-Q-FfhxY4zrU/WDQWDJlnjoI/AAAAAAAACdk/YTYUGwx5gZQWsSwjSX-ceeHhvmEdpePFgCLcB/s1600/a.png
https://2.bp.blogspot.com/-Q-FfhxY4zrU/WDQWDJlnjoI/AAAAAAAACdk/YTYUGwx5gZQWsSwjSX-ceeHhvmEdpePFgCLcB/s1600/a.png


Lampiran 8 

Pembahasan Soal 

1. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran 

pengamatan atau penelitian 

2. Seteko teh manis = populasi 

Sampelnya adalah sesendok teh manis (sampel diambil dari populasi) 

3. Dik  : Banyak siswa = 72 orang 

                

              

              

Dit  : MTK...? 

PENYELESAIAN 

Sudut Matematika        - (                    

       -      

       

  Banyak siswa yang menyukai MTK = 
   

   
     

`       = 
 

  
    

       = 30 siswa 

4. Dik  : Banyak siswa = 200 orang 

       Senam = 20% 



    Bela Diri  = 12% 

    Volly    = 30% 

      Mipa = 10% 

      Pmr   = 13% 

Dit  : robotik...? 

PENYELESAIAN 

Sudut robotik = 100% - (20% + 12% + 30% + 13% ) 

= 100 - 85 

= 15% 

 Banyak siswa yang menyukai MTK = 
  

   
      

`       = 
 

  
     

       = 30 siswa   

5. Dik : Nilai 8 = 6 orang 

  Nilai 9 = 3 orang 

  Nilai 10 = 4 orang 

Dit : Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7? 

PENYELESAIAN 

Nilai lebih dari 7 bisa 8, 9, dan 10 

Jadi Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7 = 6 + 3 + 4 = 13 orang 



6.  

 

 

 

7. Dari data acak yang diberikan, dapat dikelompokkan sesuai dengan nilai 

yang sama. Hasil pengelompokkan data diberikan seperti berikut. 

 

Jadi, tabel yang tepat untuk data pada soal berikut 

 

8. Informasi yang diperoleh dari soal cerita di atas dapat dirangkum seperti 

terlihat pada tabel di bawah. 



 

Banyak pasang sepatu sisanya yang belum diketahui: 

 = 240 – 38 – 45 – 38 – 55 

 = 64 pasang 

Hasil perhitungan di atas adalah untuk ukuran sepatu 40 dan 41 sama 

banyak. 

 

   

Jadi, ukuran sepatu yang paling banyak terjual adalah 39. 

9. Langkah pertama adalah mencari persentase masing – masing cabang 

olahraga. 



 

Persentase Bulu Tangkis: 

 
 

  
      

                  

Persentase Sepak Bola: 

 
 

  
      

                 

Persentase Renang: 

 

  
      

                  

Persentase Bola Voley: 



 

  
      

     

Berikut diagram lingkarannya 

 

10. Mari kita hitung kenaikan tiap tahunnya: 

a.    2000 – 2001 = 25 – 20 = 5 ton 

b.    2001 – 2002 = 37 – 25 = 12 ton 

c.    2002 – 2003 = terjadi penurunan 

d.    2003 – 2004 = 40 – 30 = 10 ton 

Jadi kenaikan produksi ikan terbesar terjadi 2001 – 2002 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

 Gambar Multimedia Audio Visual 
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